WILIK PERPUSTAK AAN
BAB V | UNIMED

SIMPULAN, IMPLIKAS! DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasii pengujian hipotesis penclitian yang diajukan terbukti bahwa
-yvariabel kepuasan kerja (X)) dan keprofesionalan guru (X,), baik secara sendiri-

sendiri maupun secara bersama-sama mempengaruhi mutu pembelasaran (Y). Oleh

karena itu dari jabaran hasil perhitungan dan  pengujian  hipotesis  sepert
&'kcmukakan pada bab terdahulr dapat diambil beberapa simpulan  sebagai
-“L)erikul:
Pertama, kepuasan kerja mempunyai hubungan positif dan signifikan
- .tjengan mutu pembelajaran. Menurut hasil perhitungan diketahui  kekuatan
hubungan tersebut yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0.7254.
rlkﬁcﬁsien determinasi () kepuasan kerja terhadap mufu pembelajaran adalah
0,5262. Nilai ini artinga bahwa sumbangan kepuasan kerja terhadap mutu
pembelajaaran sebesar 52,62%. Persamaan regresi untuk hubungan (Y) atas (X;)
adalah Y = 18,79 + 0,72X,. Dari persamaan tersebut dapat dikatakan bahwa
peningkatan atau penurunan ;;atu satuan skor pada kepuasan kerja, akan diikuti
dengan kenaikan atau penurunan skor mutu pembelajaran. Besarnya kenaikan dan
penurunan tersebut rata-rata sebesar 0,72 pada konstanta 18,79 Oleh karcna itu
" dan hasil seperti diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa semakm nnggi
kepuasan kerja maka akan semakin tinggi pula mutu pembelajaran guru SLTPN di

. Kecamatan Medan Kota.
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Reduwar, keprotesionalan guen menpunyas hubuogan possd dan sapimbikan
'dml;.:;m mutu pombe e Daee hasil pedhitungan diketalun kekuatan Tbnmiean
ferabnt v chperhitonban deapan Loctiaen Lorcbag cobwesr 0001 Lowlienen
detenmism diperolel 052040 Nalin i anhiyy balinea sonbingan Leproleaodan
pura feriadap mutu pembelajaran sebesar 52,04 9 vang  diperhihatkan dengan
persamaan regrest Y 2727 O7IX,. Nilar dan persanian teesebut menngukkim

,=bahwa peningkatan atau penurupan satu saluan skor pada keprofesionalan purn,

akan  dikutr denpan kenalkan atas penurunan satu satuan skor pada  mutu
- Hmmhckijarau rata-rata scbesar 0,71 pada konstanta 27.27. fasil i alas dupat
dampotkan balwa senimkim tnpg keprodesionalin g ek cmakon linyrge
‘{)H'il e pembelagran prea SETPN di Becnnatan Medan F ot
Ketiga, kepuasan kerja dan keprofesionalan guru secara bersama-sama
--menlpunyal habangan positif” dan signifikan dengan muty pembelajaran. Kekuatan
hubungan kediir varabel tersebul ditungolban denpane koefisien korelant wohes
0726 denpan bentuk habungan  duryadakin onclalu persian represt hinig
.“‘i’ 2066 ¢+ 216 X, | .87 X, Besarmya koelisien delerninasi ketipa variahel
terscbut adalali 05271, 11l i berarti bafiwa besarya sunbangan kepuusan kerpa
~dan keprofesionalan secara  bersama-sama terhadap mutu pembelagaran sebesar
T2 Dengan b tersebut berarte kepuasan ke dan keprofestonala Y

coesecata bersama simn dhpal meneotuban dan nsemibenhamn sombangean vang hesl

terfadap wutn penbelayaran. Dengan demikiun dapat disunpulkan baliwa apabila
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kepuasan kerja dan keprofesionalan guru secara bersama-sama ditingkatkan, maka
u.nlml pembelajaran guru SLTPN di Kecamatan Medan Kota juga akan menigkat.
Keempal, mennrat fasit analisis korefasi parsial dikelahui bahwa 1ka
hubunpan variabel-variabel bebas i dipelagari sendiri-sendirt dengan mengontrol
variabel bebas lainnya, ternyata hasilnya menunjukkan hubungan yang positif dan
@,igniﬁkllan. Dengan demikian dapat dikatakan hubungan antara kepuasan kerja

dengan  mutu pembelajaran  apabila variabel keprofesionalan gurn  dikontrol.

femyata hubunganaya  signifikan, dengan koefisien korelasi parsial 1, ,; sebesar
(.0-’,4543‘ Di sisi fain hubungan antara keprofesionalan puru dengan  mutu
pembelajaran apabila variabel kepuasan kerja dikontrol, lernyata hubungannya
. j_l‘lga signifikan dengan koefisien korelasi parsial sebesar roa = 04434, Hal m
menunjukkan  bahwa, kepuasan kerja dan keprofesionalan terhadap mutu
.pémhciajaran baik sccara sendin-sendirt maupim secara bersama-sama dengan
metakukan pengontofan pada salah satn vanabel hebas adalal stenfikan,

Kelima, dari hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa salah satu
a;ﬁ dua variabel bebas, yakni variabel kepuasan kerja. baik sccara sendiri-sendirs
maupun secara bersama-sama dengan mengontrol variabel lainnva merupakan
variabel yang memberikan sumbangan lebih besar terhadap mutu pembeiajaran.
-Hal mi Dberarti unnk  meningkatkan mutu  pembelajaran eur dapat  diteimpuh

dengan cara meningkatkan kepuasan kerja, dan untuk selanjumya  baru

meningkatkan keprofesionalan guru.
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B. ;mplikasi Penelitian
Mutu pembelajaran merupakan salah satu kunci keberhasilan mencapai
tujuan pendidikan. nanun demikian tinggi rendalmya muty pembelajaran tersebut
akan sangat bergantung kepada kepuasan kerja dan keprofesionalan gura. [l ing
terbukti dari kesimpulan hasil penelian yang telah diuratkan di atas, menunjukkan

bahwa mutu pembelajaran mempunyai hubungan positif dengan kepuasan kena

dan keprofesionatan guru. Oleh karena itu, implikast ferhadap iembaga

pendidikan vang dalam hal imi adalah SLTPN di Kecamatan Medan Kota harus
éénanﬁasa berupaya meningkatkan kepuasan kerja dan keprofesionalan guru.
Beberapa upaya yang harus difakukan antara lain dapat dikemukakan scbagai
berikut -
1. Upaya Mcomgkatkan Mutu Pembelajaran Melalui Penmgkatan Kepuasan
Kerja
Kepuasan kerja merupakan hal penting vang dimiliki oleh setiap orang
dalam bekerja. Dengan tmgkat kepuasan kerja vang tinggi maka mereka akan
"+ bekerja  dengan  sunguh-sungguh sehingga tmijuan organisasi (dalam hal i
lembaga pendidikan) dapat tercapai dengan baik vang salall salu  fakior
penentunya adaladl - meminghathan  watu pembelajaran,  sehingga pada
gitrannya akan menghasilkan produk lembaga pendidikan berupa output dan
outcame vang berkualitas, sebagannana yang menjadi tujuan  pendidikan

nasional yang termuat dalam Undang-Undang Sesdiknas No. 20 Tahun 2003,
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Muto pembelagaran il sendin alan dapat terwaojod dengan baik agabiia
eurt yang merupakan fasihtator dan motivator dalam proses pembelajaran itu
sendiri memenuby kreteria serta memiliki kompetensi dasar sebagar guru vang
berkompeten. Untuk  dapat menumbabkan inutu pembelajaran gure dituntul
bersilap  antusias, penvavang,  dan lerbuka, kecatil, dan movatll denpan
denukm aklur dane proses pembelasan  (ersebut bukan sija akan

menghasiltkan kepuasan bagr peserta didik tetapt juga bagi euru dalam hal im

kepuasan dalam bekerja,

Kepuasan kerja juga terganumg pada hasil instrinsik | ckstrinsik, dan
persepsi pemegang kerja pada pekerjaan. selungga sescorang (guruy} merasa
positif tentang berbagar segt dari pekerjaan, tempat kerja dan hubungan dengan
teman ke Beberapa jems sasaran yang yvang harus chicapiar sebelum kerpa
dapat chperoleh  adadale matert (uang), wibiwa, kedudokan kemnan
pengakuar, rasa ek, dan kicativitas

Flal di atas menunjukkan Balswa hepaasan ke sescotg dipenganaln

oleh banyak faktor yang bukan saja terkait dengan pekerjaan itu sendmt tetap

Juga dengan faktor fan seperti gagl, hubungan dengan atasan, rekan schera

Iingkungan kenja, dan aturan-ataran,

Ada beberapa cara untok memnghatkan kepuasan ke atas dasa
peovkuan habsa oo mecea dweme oo dalam peboopan vl
Promenmpgkatkan pengharapan babiwa pora dapal - memperoleh il ying

dungankan 2y memnpkatkan kevakiman poara babwee din melakolkeor pekerpan
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yang memberi hasil yang bernilai dan  bermanfaal, dan 3) menakkan
pemenuhan kebutuhan sesuai dengan nilai hasil kerjanya.
Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran Melalui Peningkatan
Keprofestonatan Gury

Guru mempunyai makna sebagai seseorang yang mempunyvai tugas dan
tanggung  jawab untuk mendidik peserta didik dalam mengembanygkan

keperibadiannya, baik yang berlangsung disekolah maupun  difuar  sekolah

Dimana gnw termasuk  kelompok  tenaga kependidikan khususnva tenaga
pendidik yanp bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengawas,
dan pelayam teknis untuk menunjang proses pendidikan  pada satuan
pendidikan.

Gure merupakan salah satu profesi vang memiliki ciri serfa kreteria
vang khusus dan tersendiri, sebagaimana yang dipersvaratkan  dalam
kompentensi dasar guru sebagai kemampuan untuk melaksanakan tugas yang
diperoleh melalui pendidikan dan latihan. Kompetensi dasar terscbut meliputi
kemampuan; menguasai bahan pelajaran yang disajtkan, mengelola program
pembelajaran, megelola kelas, menggunakan sumber belajar, meguasas
landasan kependidikan, mengelola interakst belajar mengajar. mengevaluasi
siswa,  mengenal fungsi  dan  pelayanan  bimbingan., mengenali  dan
menyelenggarakan  administrasi  sekolah, dan memahami prinsip-prinsip  dan

menafsirkan hasit-hasil penelitian pendidikan guna keperhuan pengajaran
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Dengan kompetenst dasar yang dimuhiki tersebut seorang guru akian

dapat mclaksanakan tugas serta fungsinya secara profesional dan bertanggung

Cjawab, schinpga akan menghasitkan moly pembelaacan schagannana yang

pnenad Tapoaun dearbapea pendicdila
Penpembangim dan pemngkatan keprofesionalan g yvang sehipuh
pengetahuan, kemampuan, keterampilan. sikap diri. dan kebiasaan diri, dapal

dilakukan bak meldon berbagai cara diantaranya  penataran, pelatihan dan

penigkatan pendidikan, maupun kegiatan-kegiatan yang menambah wawasan
dan  pengetahuan scperti mengikuli  berbagar diskusi. scminar, lokakarva
maupun aktif dalam kelompok kelompok organisasi profesi atau organisas

sosfal kemasvarakatan.

C. Saran-Saran

Dari hasil pembahasan penehtian, sunputan, dan nnplikast seperti telah

digrankan Ji atas, inaka penulis mengagokin satan sebiogar berikut -

J¢

Kepala Sekolah disarankan untuk memotivasi serta memberi kesempatan dan
kemadaban bagi para dalam mengenmbangkan  wawasan serta pengetaligan
dengan Jalan mengirim atau mengutus  gura-purn untuk mengikuti berbaga
pelatthan  maupun  traing  serta - menmgkatkan  pendidikannyva baik  vang
bersdat ketmuan maupun penpetabuae kependadikian, dan untuk mengalkuot
ajang  kompetisi baik  tingkal  repional maupun nasional, selungga akan

menamisdy winwasan scrla memngkatkon keprolesionalian puon tevebat
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. Kepala Sekolah disarankan senantiasa berupaya menjalin dan mengembangkan

hubungan dengan masyarakat (khususnya orang tua siswa) melalui Komite
Sekolah, Instansi-instansi terkait, Lembaga-lembaga Pemerintah serta swasta,
dalam rangka pemenuhan kebutuhan yang menyangkut kclengkapan fasifitas,
sarana dan prasarana maupun yang menyangkutan kebutuhan materi. Dengan
demikian guru merasa terakomidir kebutuhannya baik lahir maupun bathin,

sehingga gurt termotivasi melaksanakan tugas pembelajaran sccara profesional

dan bertanggung jawab yang pada gilirannya menimbulkan kepuasan bagi gurtl
dalam bekerja sehingga menghasilkan mutu pembelajaran yang maksimal yang
terlihat dari output dan outcame dari lembaga pendidikan tersebut.

Dinas Pendidikan Nasional hendaknya memberikan peluang, kesempatan. dan

- kemudahan bag guru untuk mengembang potensi  diri  baik melalui

peningkatan pendidikan dan keterampilan serta jenjang karier vang jelas,
sehinggé guru akan lebih termotivasi dan bersemangat untuk mengembang
potensi diri serta bekerja secara profesional dan bertanggung jawab sesuai
tuntutan Undang-Undang Pendidikan.

Orang {fua siswa dan/atau masyarakat hendaknya memberikan dukungan

sepenubnya kepada lembaga pendidikan, melalui berbagal upaya diantaranya

dukungan kelengkapan fasilitas serta pendanaan.

Kepada Guru sendiri hendaknya tidak mudah merasa puas dengan apa yang
telah dimiliki (pengetahuan dan keteerampilan} dan yang telah dicapai. tetapi

guru dituntut untuk terus mengembangkan dan meningkatkan potensi dirinya.
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